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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dan kontribusi Asbab al-Nuzul dalam 
mendasari epistemologi hukum ekonomi Islam serta menjembatani yurisprudensi klasik dengan 
praktik ekonomi kontemporer. Menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi pustaka dan 
analisis kontekstual, penelitian ini mengkaji latar belakang historis-sosiologis ayat-ayat ekonomi, 
seperti larangan riba, gharar , tata kelola zakat, hingga pencatatan utang-piutang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Asbab al-Nuzul berfungsi sebagai pisau analisis utama dalam proses 
istinbath hukum guna mencegah stagnasi pemikiran dan pemahaman tekstual yang kaku. Dengan 
menerapkan kaidah al-'ibrah bi 'umum al-lafz la bi khusus al-sabab, instrumen ini mengekstraksi 
nilai-nilai universal seperti keadilan (al-'adl), transparansi, kerelaan (taradhin ), dan 
perlindungan harta ( hifz al-mal ). Nilai-nilai tersebut terbukti responsif untuk memitigasi risiko 
serta menyusun regulasi pada transaksi keuangan modern, termasuk e-commerce , kontrak 
elektronik, dan fintech syariah. Kesimpulannya, Asbab al-Nuzul memberikan kontribusi signifikan 
dalam membangun kerangka normatif dan praktis agar hukum ekonomi Islam tetap relevan dan 
adaptif terhadap dinamika bisnis masa kini. 
 
Kata Kunci: Asbab al-Nuzul, Hukum Ekonomi Islam, Al-Qur’an, Ekonomi Syariah. 
 

Abstrack 
This study aims to analyze the role and contribution of Asbab al-Nuzul in underpinning the 
epistemology of Islamic economic law and bridging classical jurisprudence with contemporary 
economic practices. Using a qualitative approach through literature review and contextual analysis, 
this study examines the historical and sociological background of economic verses, such as the 
prohibition of riba and gharar, the administration of zakat, and the recording of debts and credits. 
The results indicate that Asbab al-Nuzul serves as the primary analytical tool in the process of legal 
deduction (istinbath) to prevent intellectual stagnation and rigid textual interpretation. By applying 
the principle of al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz la bi khusūs al-sabab, this approach extracts universal 
values such as justice (al-‘adl), transparency, mutual consent (taradhin), and the protection of 
property (hifz al-mal). These values have proven effective in mitigating risks and formulating 
regulations for modern financial transactions, including e-commerce, electronic contracts, and 
Sharia-compliant fintech. In conclusion, Asbab al-Nuzul makes a significant contribution to 
establishing a normative and practical framework to ensure that Islamic economic law remains 
relevant and adaptable to the dynamics of today’s business world. 
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PENDAHULUAN 
Asbab al-Nuzul, atau "peristiwa-peristiwa turunnya wahyu," memberikan konteks 

penting untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an, termasuk yang berkaitan dengan hukum 
ekonomi. Dengan mengungkapkan keadaan dan alasan di balik wahyu-wahyu tertentu, 
Asbab al-Nuzul membantu para cendekiawan dan praktisi menafsirkan makna dan 
penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang dimaksud. Pemahaman kontekstual ini 
sangat penting untuk secara akurat mengambil keputusan dan pedoman hukum dari Al-
Qur'an, terutama di bidang-bidang seperti produksi, distribusi, dan transaksi 
keuangan(Ragab, 2021). Meskipun Asbab al-Nuzul diakui karena signifikansinya, ia tetap 
menjadi salah satu genre yang kurang dipelajari dalam tafsir Islam, meskipun 
keberadaannya tersebar luas dalam berbagai karya interpretatif. Perannya sangat 
penting dalam mengklarifikasi latar belakang historis dan sosial dari regulasi ekonomi, 
memastikan bahwa interpretasi tetap setia pada maksud asli dari wahyu tersebut.  

Dalam pengembangan dan penerapan hukum ekonomi Islam, Asbab al-Nuzul 
membantu menjembatani kesenjangan antara yurisprudensi klasik dan praktik ekonomi 
kontemporer. Dengan menyediakan konteks historis, kitab ini memungkinkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-prinsip yang mendasari keuangan 
Islam dan regulasi ekonomi, yang berasal dari Al-Qur'an dan Sunnah(Abasimel, 2023). 
Pendekatan kontekstual ini mendukung adaptasi hukum ekonomi Islam terhadap 
tantangan modern, memastikan bahwa putusan hukum tidak hanya berakar pada tradisi 
tetapi juga responsif terhadap realitas ekonomi saat ini. Akibatnya, Asbab al-Nuzul 
memberikan kontribusi signifikan terhadap konstruksi normatif dan penerapan praktis 
hukum ekonomi Islam, meningkatkan relevansi dan efektivitasnya dalam membimbing 
kegiatan ekonomi dalam kerangka Syariah. 

Kajian mengenai penafsiran dan pemahaman kandungan ayat-ayat Al-Qur'an 
telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya melalui pelbagai sudut pandang 
dan pendekatan metodologis. Untuk memetakan pemikiran yang telah ada serta 
menentukan posisi kaji ( research gap ) dalam penelitian ini, dikaji dua penelitian 
terdahulu yang relevan.  

Dalam penafsiran Al-Qur'an, penelitian pertama dilakukan oleh Rahmadani dan 
Fahmi (2023) dan berkonsentrasi pada urgensi, definisi, jenis, dan redaksi Asbabun 
Nuzul. Menurut Rahmadani dan Fahmi, Asbabun Nuzul adalah peristiwa atau konteks 
sejarah yang mendasari turunnya ayat untuk menjawab dan menyelesaikan masalah 
yang terjadi pada masa kenabian. Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman tentang 
bagaimana ayat diciptakan sangat penting dalam proses menafsirkan Al-Qur'an. 
Mengabaikan aspek sejarah ini dapat menyebabkan kekeliruan, kesalahan makna, dan 
kesalahan dalam penafsiran hukum ketika ayat diterapkan dalam berbagai situasi atau 
situasi(Rahmadani & Fahmi, 2023). 

Mubarok, Misno, dan Chaniago (2024) melakukan penelitian kedua yang 
menyelidiki prinsip-prinsip ekonomi syariah yang ditemukan dalam Al-Qur'an, terutama 
yang berkaitan dengan produksi, distribusi, dan konsumsi. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, Mubarok dkk. menggunakan metodologi tafsir maudhu'i (tematik) dengan 
mengompilasi dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an melalui analisis pisau penafsiran 
klasik hingga kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur'an memberikan 
pedoman lengkap tentang tindakan ekonomi. Misalnya, kegiatan produksi harus 
menekan kemaslahatan dan pencegahan kerusakan, dan kegiatan konsumsi harus 
menekankan kehalalan substansi serta prinsip efisiensi, atau larangan konsumtif atau 
boros(Mubarok, Misno, 2024). 

Perbedaan utama antara penelitian ini dan penelitian kedua di atas terletak pada 
fokus analisis penelitian ini, yang secara khusus mengintegrasikan konteks sejarah 
Asbabun Nuzul sebagai alat utama untuk menjelaskan alasan dan sintesis hukum 
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ekonomi Islam. Penelitian ini meneliti secara mendalam bagaimana peristiwa masa 
kenabian membentuk filosofi penetapan hukum muamalah (seperti etika transaksi, 
larangan riba, dan gharar) untuk memberikan pemahaman hukum ekonomi Islam yang 
kontekstual dan relevan. Penelitian sebelumnya hanya melihat Asbabun Nuzul secara 
keseluruhan atau hanya membahas ekonomi Islam secara tematik. 

Informasi langsung mengenai kontribusi spesifik Asbab al-Nuzul (peristiwa atau 
penyebab turunnya ayat Al-Qur'an) dalam menjelaskan hukum ekonomi Islam masih 
terbatas dalam abstrak yang diberikan. Namun, dapat disimpulkan bahwa Asbab al-Nuzul 
memainkan peran penting dalam memahami konteks dan keadaan seputar turunnya 
ayat-ayat Al-Qur'an, yang sangat penting untuk menafsirkan prinsip-prinsip hukum dan 
ekonomi Islam(Choudhury, 2025). Asbab al-Nuzul terdiri dari anekdot dan konteks 
sejarah yang menjelaskan mengapa dan bagaimana ayat-ayat tertentu diturunkan, 
membantu para sarjana dan praktisi untuk memahami makna dan penerapan ayat-ayat 
tersebut dalam berbagai bidang, termasuk hukum ekonomi 

Dengan memberikan latar belakang dan konteks wahyu Al-Qur'an, Asbab al-Nuzul 
membantu menyelesaikan masalah interpretasi dan menjembatani kesenjangan antara 
yurisprudensi klasik dan praktik ekonomi kontemporer. Pemahaman kontekstual ini 
sangat penting untuk membangun kerangka kerja normatif dalam hukum ekonomi Islam, 
memastikan bahwa keputusan hukum selaras dengan tujuan dan keadaan asli wahyu 
tersebut. 2 3Selain itu, penggunaan Asbab al-Nuzul dalam penafsiran mendukung 
pengembangan landasan terapan untuk ekonomi Islam, karena membantu para sarjana 
untuk mengintegrasikan konteks sejarah ke dalam perumusan prinsip dan kebijakan 
ekonomi 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi pustaka (library study) 
dengan pendekatan deskriptif-analitis serta pendekatan tafsir kontekstual-tematik 
(maudhu'i). Sumber data primer meliputi ayat-ayat Al-Qur'an tentang ekonomi, kitab-
kitab asbab al-nuzul, dan referensi tafsir klasik serta kontemporer. Sumber data sekunder 
diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, dan literatur relevan yang mengkaji hukum 
ekonomi Islam pada isu zakat, riba, gharar , serta hutang-piutang. Pengumpulan data 
dilakukan melalui teknik studi dokumentasi dengan mengompilasi dan mengategorikan 
teks-teks hukum serta konteks historisnya. Analisis data dilaksanakan mengacu pada 
prinsip-prinsip ushul fikih, khususnya kaidah al-'ibrah bi 'umum al-lafz la bi khusus al-
sabab. Melalui metode analisis konten dan instrumen istinbath hukum ini, konteks sosio-
historis masa kenabian dianalisis untuk mengestraksi nilai-nilai universal (hifz al-mal, 
keadilan, transparansi, dan kerelaan), yang kemudian ditambahkan secara kaffah guna 
mereformulasikan kerangka yuridis bagi transaksi ekonomi kontemporer, seperti e-
commerce, pencatatan elektronik, dan fintech syariah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Asbab al-Nuzul secara etimologis berarti sebab-sebab atau latar belakang 
turunnya ayat Al-Qur’an. Secara terminologis, Asbab al-Nuzul merujuk pada peristiwa, 
pertanyaan, atau kondisi tertentu yang menjadi latar belakang diturunkannya suatu ayat 
atau beberapa ayat Al-Qur’an(Adeboye & Sukdaven, 2024; Hani & Rahman, 2024; Jalal, 
2026). Dalam teori ilmu tafsir, pemahaman terhadap Asbab al-Nuzul memiliki kedudukan 
penting karena dapat membantu menjelaskan konteks historis suatu ayat, memahami 
maksud dan kandungan hukumnya, serta menghindari kesalahan dalam menafsirkan 
ayat secara terpisah dari konteksnya(Al-Shalabi, 2023; El-Sharif, 2025; Özata, 2024). 
Ayat-ayat Al-Qur’an turun dengan membawa hujjah yang jelas untuk kemaslahatan 
kehidupan manusia dan mengantarkan mereka ke jalan yang lurus. Namun ketika masa-
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masa turunnya itu, para sahabat radhiallahu an’hum telah menyaksikan bersama 
Rasululullah S.A.W. beberapa kejadian khusus yang harus diatasi dengan penjelasan 
syari’at secara langsung. Terkadang pula mereka merasa ragu dan bimbang dalam sebuah 
permasalahan yang mendorong mereka untuk bertanya secara langsung kepada 
Raulullah S.A.W. dan Allah pun langsung menurunkan ayat Al-Qur’an sebagai 
jawabannya. 

Dengan mengetahui sebab turunnya ayat, seorang penafsir dapat memahami 
hubungan antara teks Al-Qur’an dengan persoalan yang dihadapi masyarakat pada masa 
turunnya wahyu. Kaidah yang digunakan dalam memahami hukum tidak semata-mata 
didasarkan pada kekhususan sebab turunnya ayat, melainkan juga memperhatikan 
keumuman lafaz ayat (al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab)(El-Sharif, 2025; 
Naji et al., 2025; Özata, 2024). Al-Qur’an diturunkan untuk memberi petunjuk kepada 
manusia kearah tujuan yang terang dan jalan yang lurus dengan mengegakkan asas 
kehidupan yang didasarkan pada keimanan kepada Allah dan risalahNya dan 
memberitahukan hal yang telah lalu, kejadian-kejadian yang sekarang serta berita-berita 
yang akan datang. 

Dalam konteks ekonomi Islam, Asbab al-Nuzul berperan sebagai salah satu 
instrumen untuk memahami ayat-ayat yang mengatur aktivitas ekonomi, seperti 
perdagangan, utang-piutang, riba, zakat, keadilan dalam transaksi, dan perlindungan 
terhadap hak-hak ekonomi(Mar’ī et al., 2023; Naji et al., 2025; Shovkhalov, 2026). 
Sebagian besar Al-Qur’an pada mulanya diturunkan untuk tujuan umum ini, tetapi 
kehidupan para sahabat bersama Rasulullah telah menyaksikan banyak peristiwa 
sejarah, bahkan kadang terjadi diantara mereka peristiwa khusus yang memerlukan 
penjelasan hukum Allah atau masih kabur bagi mereka. Kemudian mereka bertanya 
kepada Rasulullah untuk mengetahui hukum Islam mengenai hal itu. 

Pemahaman terhadap latar belakang turunnya ayat tentang riba atau utang-
piutang dapat memberikan gambaran mengenai persoalan sosial dan ekonomi yang 
menjadi konteks ditetapkannya ketentuan tersebut. Teori kontekstualisasi dalam tafsir 
menekankan bahwa pemahaman terhadap konteks historis dapat membantu 
mengungkap ‘illah atau pesan moral-hukum yang terkandung dalam suatu ketentuan, 
kemudian dikaitkan dengan realitas kehidupan yang berbeda(Mujahidin et al., 2024; 
Nugroho et al., 2024; Sattar et al., 2026). Asbab al-Nuzul tidak hanya membantu 
memahami makna historis ayat, tetapi juga menjadi dasar penting dalam menggali 
prinsip-prinsip hukum ekonomi Islam, seperti keadilan, kemaslahatan, keseimbangan, 
dan larangan mengambil keuntungan melalui cara yang batil. 

Asbab al-Nuzul memiliki kontribusi penting dalam menjelaskan dan memahami 
hukum ekonomi Islam yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an karena memberikan 
informasi mengenai konteks historis, sosial, dan peristiwa yang melatarbelakangi 
turunnya suatu ayat. Dalam teori ilmu tafsir, pemahaman terhadap sebab turunnya ayat 
dapat membantu seorang penafsir mengetahui persoalan yang sedang dihadapi 
masyarakat ketika wahyu diturunkan, sehingga kandungan hukum dalam ayat dapat 
dipahami secara lebih tepat. Hal ini menjadi penting dalam ayat-ayat ekonomi yang 
berkaitan dengan praktik riba, transaksi perdagangan, utang-piutang, zakat, serta 
larangan memakan harta orang lain secara batil(Athoillah et al., 2021). Asbab al-Nuzul 
membantu menghubungkan antara teks normatif Al-Qur’an dengan realitas sosial yang 
menjadi latar belakang munculnya ketentuan tersebut. Pemahaman hukum tidak hanya 
berorientasi pada bunyi tekstual ayat, tetapi juga mempertimbangkan konteks yang 
menyertai turunnya wahyu. 

Secara teoritis, kontribusi Asbab al-Nuzul juga dapat dipahami melalui 
pendekatan kontekstual dalam penafsiran Al-Qur’an, yaitu memahami pesan dan tujuan 
suatu ayat dengan mempertimbangkan konteks historisnya, kemudian 
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menghubungkannya dengan persoalan yang berkembang dalam kehidupan 
masyarakat(Ilham et al., 2023). Dalam hal ini, Asbab al-Nuzul dapat membantu 
mengidentifikasi nilai dan prinsip umum yang terkandung dalam ayat ekonomi, seperti 
keadilan (al-‘adl), kemaslahatan (maslahah), keseimbangan, kejujuran, dan perlindungan 
terhadap hak kepemilikan. Prinsip tersebut kemudian dapat menjadi dasar dalam 
memahami persoalan ekonomi Islam yang terus berkembang. Namun, penggunaan 
Asbab al-Nuzul tetap perlu dipadukan dengan kaidah tafsir dan ushul fikih, khususnya 
prinsip “al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab”, bahwa yang menjadi 
pertimbangan dalam penetapan hukum adalah keumuman lafaz, bukan semata-mata 
kekhususan sebab(Anwar et al., 2026; Demircigil, 2025; Kaya, 2026). Oleh karena itu, 
Asbab al-Nuzul berfungsi sebagai instrumen penting untuk memperjelas konteks dan 
maksud ayat, sementara penetapan hukum tetap mempertimbangkan keumuman pesan 
Al-Qur’an serta prinsip-prinsip hukum Islam. 

Asbab al-Nuzul memiliki kontribusi penting dalam menjelaskan dan memahami 
hukum ekonomi Islam yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an karena memberikan 
informasi mengenai konteks historis, sosial, dan peristiwa yang melatarbelakangi 
turunnya suatu ayat. Dalam teori ilmu tafsir, pemahaman terhadap sebab turunnya ayat 
dapat membantu penafsir mengetahui persoalan yang dihadapi masyarakat ketika 
wahyu diturunkan, sehingga kandungan hukum dalam ayat dapat dipahami secara lebih 
tepat. Berikut analisis mendalam terkait beberapa tema utama ekonomi dalam Islam 
yang berlandaskan ayat-ayat Al-Qur'an. Kejujuran dalam Perdagangan (QS. Al-An'am: 
152) Dalam perspektif ekonomi Islam, kejujuran bukan hanya nilai moral, tetapi juga 
prinsip ekonomi yang menjaga stabilitas pasar dan melindungi hak-hak para pihak yang 
bertransaksi. Dalam ekonomi Islam, kejujuran berfungsi sebagai prinsip etis sekaligus 
mekanisme ekonomi untuk mencegah kecurangan, manipulasi pasar, dan ketimpangan 
distribusi kekayaan. 

 

حْسَنُ 
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
ا بِال

َّ
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ْ
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َ
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َ
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ْ
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ْ
 وَال

َ
يْل

َ
ك

ْ
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تُ  اِل

ْ
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َ
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َ
وْا وَل

ُ
وْفُوْا مْ فَاعْدِل

َ
ِ ا رُوْنَ  ۚ  وَبِعَهْدِ اللّّٰٰ

َّ
مْ تَذَك

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ بِهٖ ل

ُ
ىك مْ وَصّٰ

ُ
ۚ  ذٰلِك  

 
Artinya : Janganlah kamu mendekati (menggunakan) harta anak yatim, kecuali dengan 

cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. 
Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani 
seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, 
lakukanlah secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula janji Allah. 
Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengambil pelajaran .  

 
Tafsir tematik dari QS. Al-An'am ayat 152 adalah Perintah untuk menjaga dan 

mengasuh anak yatim dengan baik dan patut, Perintah untuk berlaku adil dan berbaik 
hati kepada anak yatim, Perintah untuk tidak mendekati harta anak yatim kecuali dengan 
cara yang bermanfaat, Perintah untuk sempurnakan takaran dan timbangan dengan adil, 
Perintah untuk berlaku adil dalam berbicara, meskipun kepada kerabat, dan Perintah 
untuk menepati janji Allah. Ayat ini turun karena pada masa itu banyak anak yatim 
karena harapan hidup orang-orang yang masih rendah. Anak yatim yang masih kecil 
biasanya menerima warisan dari ayahnya, namun belum bisa mengatur harta yang 
didapatkannya. Oleh karena itu, pengasuh anak yatim bertanggung jawab untuk 
mengatur harta warisan tersebut. 
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Prinsip Kerelaan dalam Transaksi (QS. An-Nisa: 29) Kerelaan dalam transaksi 
menegaskan bahwa legitimasi suatu akad tidak hanya ditentukan oleh aspek legal-formal, 
tetapi juga oleh kesepakatan etis dan moral para pihak yang terlibat. 
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ُ
ك   ۚ 

مْ 
ُ
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َ
وْْٓا ا

ُ
ا تَقْتُل

َ
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ُ
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 
sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 
Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al Qur'an di bawah 

pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al- Qur'an Univ Islam 
Madinah. Setelah Allah menjelaskan cara berlaku terhadap diri dengan menikah, 
kemudian Allah menjelaskan cara berlaku terhadap harta yang dapat digunakan untuk 
menjalankan pernikahan dan pembelian budak wanita; sehingga Dia melarang hamba-
hamba-Nya yang beriman dari memakan harta orang lain dengan cara yang batil, yaitu 
mencari harta dengan cara yang dilarang oleh syariat seperti mencuri, menipu, mengutil, 
berjudi, dan berinteraksi dengan riba. Namun Allah menghalalkan harta yang didapat 
dari perdagangan dan pekerjaan dan muamalat yang dibolehkan syariat yang dilakukan 
dengan suka sama suka. Kemudian Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman dari 
saling membunuh atau benuh diri, sebab Allah mengasihi mereka. Salah satu dari rahmat-
Nya adalah dengan melindungi darah dan harta mereka dan melarang untuk 
ditumpahkan, serta tidak membebani mereka dengan bunuh diri saat bertaubat 
sebagaimana cara bertaubat Bani Israil(Alvien Septian Haerisma, 2026). 

Penerapan pemahaman Asbab al-Nuzul dalam menafsirkan hukum ekonomi Islam 
pada persoalan kontemporer dilakukan dengan memahami terlebih dahulu konteks 
historis dan sosial yang melatarbelakangi turunnya ayat, kemudian mengidentifikasi 
prinsip hukum yang terkandung di dalamnya untuk dikaitkan dengan perkembangan 
ekonomi modern. Pendekatan ini sejalan dengan teori kontekstual dalam penafsiran Al-
Qur’an, yang menempatkan konteks sosial-historis sebagai salah satu aspek penting 
dalam memahami pesan suatu ayat. Sebagai contoh, larangan riba dalam QS. Al-Baqarah 
[2]: 275–279 dapat dikaji dalam konteks praktik ekonomi yang berkembang pada masa 
turunnya wahyu, kemudian prinsip larangan tersebut dianalisis dalam kaitannya dengan 
berbagai bentuk transaksi keuangan kontemporer, seperti bunga pinjaman, pembiayaan, 
dan transaksi digital(Akbar & Ahmad Zaki, 2026; Gürak, 2024; Kuncoro et al., 2025). Pada 
QS. Al-Baqarah [2]: 282 tentang pencatatan utang-piutang dapat dipahami sebagai 
penegasan prinsip transparansi, dokumentasi, dan perlindungan hak dalam transaksi, 
yang relevan dengan praktik kontrak elektronik, pembayaran digital, dan layanan fintech 
syariah saat ini(Meor et al., 2024; Muthoifin et al., 2024; Othman et al., 2024). 

Dalam persoalan ekonomi kontemporer, pemahaman terhadap sebab turunnya 
ayat dapat membantu menemukan nilai universal yang terkandung dalam ketentuan 
ekonomi Al-Qur’an, seperti keadilan, kejujuran, kerelaan para pihak, perlindungan harta 
(hifz al-mal), dan pencegahan kemudaratan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Asbab al-Nuzul memiliki 

peran penting dalam memahami dan menjelaskan hukum ekonomi Islam yang 
terkandung dalam Al-Qur’an. Untuk memahami konteks dan tujuan penetapan suatu 
ketentuan hukum, penafsir harus memahami konteks ayat dan peristiwa yang 
menyertainya. Dalam bidang ekonomi, pemahaman ini dapat membantu menjelaskan 
ayat tentang perdagangan, utang-piutang, riba, kebenaran dalam transaksi, dan larangan 
mengambil harta orang lain secara tidak sah. Selain itu, asbab al-Nuzul membantu 
menghubungkan pesan normatif Al-Qur'an dengan kehidupan masyarakat pada masa 
turunnya wahyu. Hal ini memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-
prinsip seperti keadilan, transparansi, kerelaan, perlindungan harta, dan kemaslahatan. 
Menggali nilai dan prinsip umum dari ayat tersebut, kemudian dikaitkan dengan 
perkembangan transaksi dan sistem ekonomi modern, seperti pembiayaan, kontrak 
elektronik, pembayaran digital, dan fintech syariah. Namun Asbab al-Nuzul berfungsi 
sebagai alat penting untuk memahami relevansi hukum ekonomi Islam secara 
kontekstual dan berkelanjutan; itu hanya dapat digunakan bersama dengan kaidah tafsir, 
ushul fikih, keumuman lafaz, dan prinsip kemaslahatan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara lebih spesifik penerapan 
Asbab al-Nuzul terhadap persoalan ekonomi Islam kontemporer, khususnya riba, utang-
piutang, perdagangan digital, fintech syariah, dan transaksi elektronik. Kajian dapat 
menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu’i) dan kontekstual dengan 
membandingkan pandangan mufasir klasik dan kontemporer. Selain itu, penelitian 
berikutnya dapat mengintegrasikan ilmu tafsir, ushul fikih, dan ekonomi Islam untuk 
mengidentifikasi relevansi prinsip keadilan, transparansi, kerelaan, perlindungan harta 
(hifz al-mal), dan kemaslahatan dalam perkembangan ekonomi modern. Dengan 
demikian, penelitian lanjutan diharapkan mampu memperkuat pemahaman kontekstual 
terhadap penerapan hukum ekonomi Islam. 
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